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ABSTRAK 
 

PT. Muawanah Al Ma'soem merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang produksi Air 
Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang terletak di 
Cileunyi, Kota Bandung, Jawa Barat. Dalam proses 
perencanaan produksi, dilakukan dengan melihat 
laporan penjualan produk periode sebelumnya yang 
digunakan sebagai acuan dalam merencanakan 
jumlah produk yang akan diproduksi untuk periode 
selanjutnya. Setiap Produk memiliki komposisi bahan 
baku yang berbeda-beda, sehingga perusahaan 
mengalami kesulitan saat menentukan jumlah bahan 
baku yang akan dipesan kepada supplier. 
Permasalahan pendistribusian terjadi ketika terdapat 
banyak pelanggan yang memesan produk, perusahaan 
kesulitan dalam menjadwalkan pendistribusiannya. 
Strategi Supply Chain yang digunakan adalah push 
supply chain, karena pembelian bahan baku dan 
produksi akan terus dilakukan walaupun tidak ada 
permintaan. Perencanaan produksi menggunakan 
metode Weighted Moving Average. Pengaman stok 
bahan baku menggunakan metode Safety Stock. 
Untuk masalah pendistribusian, terdapat penjadwalan 
pendistribusian dan pemilihan kendaraan yang 
digunakan. Berdasarkan permasalahan yang ada pada 
PT. Muawanah AL Ma’soem tersebut, maka 
dibutuhkan suatu sistem informasi dengan 
pendekatan Supply Chain Management. Hasil 
pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa sistem dapat membantu manajer unit produksi 
dalam perencanaan produksi, manajer unit persediaan 
& umum dalam pengadaan bahan baku serta 
pembagian jumlah bahan baku yang dikirim oleh 
supplier, dan pimpinan divisi marketing dalam 
penjadwalan pendistribusian produk. 

 
Kata kunci : Supply Chain Management, Push 
Supply Chain, Weighted Moving Average, Safety 
Stock 
 
1. PENDAHULUAN 

PT. Muawanah Al Ma'soem merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang produksi Air 
Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang terletak di 
Cileunyi, Kota Bandung, Jawa Barat. Dalam 

melakukan produksi, perusahaan menggunakan 
strategi make-to-stock yaitu proses produksi produk 
dilakukan sebelum adanya pemesanan terlebih 
dahulu. [1] Perusahaan melakukan proses produksi 
secara besar (Mass Production) untuk mengantisipasi 
pembelian produk oleh pelanggan. PT. Muawanah Al 
Ma’soem telah berdiri sejak tahun 1999 dan memiliki 
3 merk air mineral dalam kemasan diantaranya Al 
Ma’soem (kemasan cup 240 ml, botol 330 ml, botol 
600 ml, botol 1500 ml, dan galon 19 liter), Asri 
(kemasan cup 240 ml, dan botol 600 ml) dan Quazam 
(kemasan cup 240 ml, botol 600 ml, dan galon 19 
liter). Daerah pemasaran untuk merk Al Ma’soem 
mencakup Jawa Barat, dan Jakarta, untuk merk Asri 
mencakup Kabupaten Cianjur dan Limbangan, 
sedangkan merk Quazam untuk ormas atau pengajian. 
Rangkaian kerja yang dilakukan PT. Muawanah Al 
Ma’soem di bagian hulu yaitu perencanaan produksi 
oleh Manajer Unit Produksi, dan pengadaan bahan 
baku oleh Manajer Unit Persediaan & Umum, 
sedangkan kegiatan dibagian hilir yaitu menerima 
pesanan dari pelanggan serta melakukan 
pendistribusian produk kepada pelanggan yang sudah 
memesan oleh Pimpinan Divisi Marketing. 

Hasil wawancara dengan Bapak Rukmana selaku 
Manajer Unit Produksi, proses perencanaan produksi 
dilakukan dengan melihat laporan penjualan produk 
periode sebelumnya yang digunakan sebagai acuan 
dalam merencanakan jumlah produk yang akan 
diproduksi untuk periode selanjutnya. Setiap Produk 
memiliki komposisi bahan baku yang berbeda-beda, 
yang mengakibatkan Manajer Unit Persediaan & 
Umum mengalami kesulitan saat menghitung dan 
menentukan jumlah bahan baku yang akan dipesan 
kepada supplier untuk memenuhi kebutuhan 
produksi. Bahan baku yang dipasok diantaranya 
kemasan, karton, lidcup, sedotan, dan lain-lain. 
Proses penerimaan bahan baku dari supplier untuk 
beberapa bahan baku dilakukan secara sebagian-
sebagian karena keterbatasan kapasitas dari gudang 
bahan baku, sehingga bahan baku tersebut memiliki 
saldo atau stok maksimal di gudang bahan baku. 
Penjualan produk bulan Januari sampai Desember 
2017 sebanyak 4.186.475 dus (Lampiran E), dari 
fakta tersebut penjualan produk setiap bulannya 
diketahui tidak menentu, sehingga Manajer Unit 
Produksi mengalami kesulitan dalam perencanaan 



 
 

produksi. Hal tersebut menjadi masalah ketika 
pemesanan produk sangat tinggi, dan menyebabkan 
kekurangan bahan baku, yang berdampak pada proses 
produksi, seperti pada data pengadaan bahan baku 
bulan November dan Desember 2017, bahan baku 
karton cup 240 ml Merk Al Ma’soem dan kemasan 
botol 330 ml beberapa kali mengalami kekurangan 
sehingga proses produksi terganggu. 

Hasil wawancara dengan Bapak Adit Tio Nugraha 
selaku Pimpinan Divisi Marketing, proses 
pengiriman produk dilakukan dengan mengecek 
ketersediaan produk, jika produk tersedia sesuai 
dengan pesanan pelanggan maka akan dilakukan 
pengiriman. Jika produk tidak tersedia maka bagian 
gudang barang jadi akan meminta ke bagian produksi 
supaya memenuhi permintaan produk serta 
dikembalikan kepada pelanggan apakah akan 
menunggu sampai produk tersedia atau membatalkan 
pembelian. Dalam melakukan pengiriman produk, 
perusahaan menggunakan alat transportasi berupa 3 
unit Mitsubishi L300, 3 unit Mitsubishi tipe Engkle, 
dan 1 unit Mitsubishi tipe Double. Permasalahan 
pendistribusian terjadi ketika terdapat banyak 
pelanggan yang memesan produk, perusahaan 
kesulitan dalam membuat jadwal pengiriman 
terutama saat produk tidak dapat memenuhi 
permintaan pelanggan. Hal ini yang mengakibatkan 
keterlambatan pengiriman produk dan perusahaan 
pun tidak mengetahui kapan produk akan dikirimkan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, 
maka PT. Muawanah Al Ma’soem membutuhkan 
suatu sistem informasi dengan pendekatan Supply 
Chain Management (SCM) untuk dapat mengatur dan 
mengelola proses bisnis yang terjadi dari hulu ke hilir 
dimulai dari pengadaan bahan baku, produksi sampai 
proses pengiriman produk. 

Maksud dari penelitian yang dilakukan adalah 
untuk membangun sistem informasi dengan 
menggunakan pendekatan Supply Chain 
Management di PT. Muawanah Al Ma’soem. Adapun 
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Membantu Manajer Unit Produksi dalam 

merencanakan produksi untuk memenuhi 
pemesanan produk periode selanjutnya dan 
Manajer Unit Persediaan & Umum dalam 
menentukan jumlah bahan baku yang harus 
dipesan kepada supplier, serta banyaknya jumlah 
bahan baku yang dikirim dari supplier untuk 
bahan baku tertentu, agar bahan baku dapat 
memenuhi kebutuhan produksi. 

2. Membantu Pimpinan Divisi Marketing dalam 
menjadwalkan pengiriman produk kepada setiap 
pelanggan yang sudah melakukan pemesanan, 
serta menentukan jenis kendaraan yang 
digunakan. 

 
1.1 Sistem Informasi 
 Sistem informasi menurut John F. Nash adalah 
kombinasi dari manusia, alat, media, prosedur dan 
pengendalian yang bermaksud untuk menata jaringan 

komunikasi yang penting, proses atas transaksi-
transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen 
dan pemakai intern dan menyediakan dasar 
pengambilan keputusan yang tepat. Sedangkan sistem 
informasi menurut Henry Lucas merupakan suatu 
kegiatan dari prosedur-prosedur yang 
diorganisasikan, jika dieksekusi atau dijalankan akan 
menyediakan informasi untuk mendukung 
pengambilan keputusan. Berdasarkan dari beberapa 
definisi mengenai sistem informasi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu 
kegiatan, teknologi, alat untuk mempermudah 
manusia dalam mengatur, dan juga dapat 
menghasilkan informasi untuk pengambilan 
keputusan bagi pengguna sistem informasi. 

 
1.2 Supply Chain Management (SCM) 
 Supply Chain adalah jaringan perusahaan – 
perusahaan yang bekerja secara bersama – sama 
untuk membuat dan menyalurkan produk atau jasa 
kepada konsumen akhir. Perusahaan-perusahaan 
tersebut biasanya yaitu supplier, pabrik, distributor, 
toko atau ritel, dan perusahaan-perusahaan 
pendukung seperti perusahaan jasa logistik. Dalam 
Supply Chain terdapat tiga aliran entitas yang harus 
dikelola dengan baik diantaranya material, informasi, 
dan keuangan. Supply Chain Management adalah 
metode, alat, atau pendekatan dalam pengelolaan 
supply chain. 

Supply chain biasanya terdapat 3 macam aliran 
yang dikelola. Tiga macam aliran tersebut 
diantaranya: 
1. Aliran pertama adalah aliran barang yang 

mengalir dari hulu (upstream) ke hilir 
(downstream). 

2. Aliran kedua adalah aliran uang dan sejenisnya 
yang mengalir dari hilir ke hulu. 

3. Aliran ketiga adalah aliran informasi yang bisa 
terjadi dari hulu ke hilir maupun sebaliknya. 
Berikut adalah simplifikasi model supply chain 

dan 3 macam aliran yaang dikelola dapat dilihat pada 
gambar 1. 

 
Gambar 1. Tiga Macam Aliran Supply Chain 

 
1.3 Komponen Supply Chain Management 

Supply Chain Management memiliki 3 komponen 
utama yang mendukung suatu proses bisnis dapat 
berjalan sebagai berikut [1]: 
1. Upstream Supply Chain 

Bagian dari Upstream (hulu) Supply Chain, 
keseluruhan kegiatan perusahaan manufaktur 



 
 

dalam pendistribusiannya atau hubungan 
distributor dapat diperluas menjadi kepada 
beberapa tingkatan. Kegiatan utama dalam 
Upstream Supply Chain ini adalah pengadaan 
bahan baku. 

2. Internal Supply Chain 
Internal Supply Chain memiliki bagian proses 
pengiriman barang ke gudang. Kegiatan utama 
dari Internal Supply Chain adalah manajemen 
produksi, pabrikasi, dan pengendalian 
persediaan barang. 

3. Downsteram Supply Chain 
Kegiatan yang terdapat dalam Downstream 
(Hilir) Supply Chain yaitu semua aktivitas yang 
melibatkan pengiriman produk kepada 
pelanggan akhir. Di dalam downstream supply 
chain, perhatian diarahkan pada distribusi, 
pergudangan transportasi dan after-sale service. 

 
1.4 Push dan Pull Supply Chain 
 Pull Supply Chain adalah strategi produksi “make-
to-order” yang tujuan utamanya yaitu menghindari 
waste inventory atau merupakan strategi perusahaan 
terutama perusahaan manufaktur di mana produksi 
dilakukan selalu setelah adanya penjualan pasar dan 
benar – benar dilakukan atas pesanan konsumen. 

Push Supply Chain adalah strategi produksi 
“make-to-stock”. Sistem push pada dasarnya adalah 
suatu sistem perencanaan dan pengendalian produksi. 
Strategi push lebih popular dibandingkan dengan 
sistem pull karena sistem produksinya berbasis 
kepada forecasting atau peramalan dan menghasilkan 
output dalam jumlah besar yang nantinya akan masuk 
ke dalam inventory sebelum disalurkan kepada 
pelanggan. 
 
1.5 Metode Peramalan Weighted Moving Average 
 Metode weighted moving average atau metode 
rata-rata bergerak berbobot menggunakan sejumlah 
data aktual untuk dapat menghasilkan nilai ramalan 
untuk permintaan periode mendatang. Metode ini 
mirip dengan metode Single Moving Average, namun 
dengan bobot yang berbeda disetiap data aktualnya. 
Bobot yang diberikan dengan asumsibahwa data yang 
paling terakhir adalah yang paling akurat untuk 
peramalan sehingga diberi bobot yang lebih besar. 

𝐹
∑   

∑
   (1) 

Keterangan: 
𝐹   = Peramalan untuk periode berikutnya 
𝑌   = Data pada periode t 
w = Bobot yang diberikan 
 
 
1.6 Mean Square Error (MSE) 
 Mean Absolute Error (MSE) mengukur ketepatan 
dari hasil peramalan dengan mengkuadratkan hasil 
dari perhitungan error yhang didapatkan. 
𝑀𝑆𝐸 ∑ 𝐸 𝑛⁄    (2) 
Keterangan: 
𝐸  (error)  = 𝑌  𝑌    (3) 

𝑌       = Data penjualan aktual periode t 
𝑌  atau 𝐹   = Hasil peramalan dari data aktual periode 
t 
𝑛      = Banyaknya periode yang digunakan 
 
2. ISI PENELITIAN 
2.1 Model Supply Chain Management di PT. 

Muawanah Al Ma’soem 
Model supply chain management di PT. 

Muawanah Al Ma’soem merupakan suatu gambaran 
dari rangkaian kerja yang dilakukan PT. Muawanah 
Al Ma’soem yang dimulai dari kegiatan di bagian 
hulu hingga ke hilir. Berikut ini adalah model supply 
chain management di PT. Muawanah Al Ma’soem: 
 

Informasi Pengadaan 
Bahan Baku

Informasi Pengiriman Bahan Baku

Manager Unit Produksi

Pemesanan Produk,
Retur Produk

Informasi bahan baku (lulus Quality Control), 
Pengajuan Dana Pemesanan Bahan Baku

Manager Unit
Persediaan & Umum

Konfirmasi 
Pembayaran

Manager Unit
Keuangan & Umum

Pengepakan Produk

Transportasi

Permintaan 
Surat Jalan

Depo

Pimpinan Divisi Marketing

Informasi Pengiriman Produk

Informasi 
Pembayaran Produk

Informasi Pembayaran Produk

Konfirmasi 
Surat Jalan

PT. MUAWANAH AL MA’SOEM

Penyimpanan Bahan Baku 

M
em

b
er
ik
an

B
ah

an
 B
ak
u

M
em

in
ta
 B
ah

an
 B
ak
u

Lab & Quality Control

Penyimpanan Produk

Keterangan:

: Aliran Informasi

: Aliran Informasi dan Koordinasi

Informasi Pengembalian 
Bahan Baku

Informasi Pembayaran Bahan Baku

Konfirmasi Pendanaan Pemesanan Bahan Baku

Gudang Barang Jadi

Pe
n
ge
ce
ka
n
 P
ro
d
uk

In
fo
rm

as
i P
en

ga
d
aa
n
 

B
ah

an
 B
ak
u
 

Supplier

Supplier Kemasan

Supplier Lidcup

Supplier Sedotan

Supplier Karton

Supplier Label

Supplier Tutup

Supplier Cap Seal

Supplier Tissue

Supplier Sticker

Supplier Lakban

Sales

Pemesanan ProdukKonfirmasi Pemesanan 
Produk, Retur Barang

Pe
n
ge
m
b
al
ia
n 
Pr
o
du

k 
(T
id
ak
 lu
lu
s 
Q
C
)

Agen

Pemesanan Produk, 
Retur Produk

Informasi 
Pembayaran Produk

Informasi stok bahan bakuIn
fo
rm

as
i B

ah
an

 B
ak
u 

(l
ul
us
 Q
u
al
it
y 
Co

nt
ro
l)

In
fo
rm

as
i s
to
k 
P
ro
d
uk

Informasi Pengambilan Produk

M
en

yi
m
p
an

 P
ro
d
uk
 

R
et
ur
, d

an
 m

en
gg
an

ti
ny
a

3

6

4

9

5

11

10

12

7

16

14

8

15

17

28

18

30

27

26

19

20

19

21

22

Permintaan Produk
23

24

25

29

Retail/Toko

Industri

Informasi Pengambilan Produk

Gudang Bahan Baku

13

Informasi 
penjualan produk

1

In
fo
rm

as
i P
er
en

ca
n
aa
n
 P
ro
du

ks
i

2

 
Gambar 2. Model Supply Chain Management di 

PT. Muawanah Al Ma’soem 
 
2.2 Analisis Supply Chain Management di PT. 

Muawanah Al Ma’soem 
 Analisis supply chain management di PT. 
Muawanah Al Ma’soem dilakukan untuk 
menggambarkan proses-proses apa saja yang akan 
ada pada sistem supply chain management yang akan 
dibangun di PT. Muawanah Al Ma’soem. Analisis 
supply chain di PT. Muawanah Al Ma’soem dapat 
dilihat pada gambar 3. 

Perencanaan Produksi

Perencanaan Jumlah Bahan Baku

Monitoring Persediaan Bahan Baku

Pemilihan Supplier

Pemesanan Bahan Baku

Penentuan Jumlah Bahan Baku yang Dikirim

Pemesanan Produk

Analisis Keuangan

Pendistribusian ProdukRetur Produk  
Gambar 3. Tahapan SCM di PT. Muawanah Al 

Ma’soem 
 
1. Perencanaan Produksi 

Perencanaan produksi dilakukan untuk dapat 
menentukan jumlah produk yang akan diproduksi 
pada periode selanjutnya. Perencanaan produksi 
dilakukan menggunakan metode peramalan Weighted 
Moving Average untuk memenuhi permintaan produk 



 
 

berdasarkan data aktual penjualan produk pada 
periode sebelumnya. Hasil dari peramalan yang 
didapatkan akan digunakan untuk proses perencanaan 
produksi periode selanjutnya serta pengadaan bahan 
baku supaya dapat mengetahui jumlah bahan baku 
yang harus dipesan kepada supplier. Hal ini dilakukan 
untuk dapat memenuhi permintaan bahan baku yang 
dibutuhkan untuk proses produksi. 
 

Tabel 1. Penjualan Al Ma’soem Cup 240 ml 

No Bulan 
Penjualan Al Ma’soem 

Cup 240 ml 
1 Januari  107.315 dus 
2 Februari  86.775 dus 
3 Maret  101.172 dus 
4 April  110.066 dus 
5 Mei  135.780 dus 
6 Juni  110.868 dus 
7 Juli  151.749 dus 
8 Agustus  158.049 dus 
9 September  165.960 dus 
10 Oktober  114.553 dus 
11 November  106.838 dus 
12 Desember  130.688 dus 

 
Dari data penjualan Al Ma’soem kemasan Cup 

240 ml tersebut dapat dijadikan grafik untuk 
mengetahui pola data yang terjadi pada data tersebut. 
Berikut ini adalah grafik dari data penjualan produk 
Al Ma’soem Cup 240 ml. 

 
Gambar 4. Grafik Penjualan Produk Al Ma’soem 

Cup 240 ml 
 

Dilihat dari Gambar 4 grafik penjualan produk 
Al Ma’soem Cup 240 ml tersebut, maka pola dari data 
tersebut merupakan pola horizontal, karena 
kecenderungan penjualan yang konstan. Dari data 
aktual penjualan produk Al Ma’soem kemasan Cup 
240 ml tersebut akan dilakukan peramalan penjualan 
untuk bulan Januari 2018. Metode peramalan yang 
digunakan dalam melakukan peramalan ini yaitu 
Weighted Moving Average dengan periode 10 bulan. 

Perhitungan metode Weighted Moving Average, 
akan menggunakan 10 periode. Sehingga untuk 
mendapatkan peramalan penjualan untuk bulan 
Januari 2018, maka data penjualan yang dibutuhkan 
yaitu data penjualan bulan Maret, April, Mei, Juni, 
Juli, Agustus, September, Oktober, November dan 
Desember 2017 (data 10 periode terakhir). 

Maka proses perhitungannya, 
𝐹  

𝑌  𝑥 𝑤  𝑌  𝑥 𝑤  𝑌  𝑥 𝑤  

𝑌  𝑥 𝑤  𝑌  𝑥 𝑤  𝑌  𝑥 𝑤

 𝑌  𝑥 𝑤  𝑌  𝑥 𝑤  𝑌  𝑥 𝑤
 𝑌  𝑥 𝑤  

∑ 𝑤
 

𝐹  
101.172 𝑥 1  110.066 𝑥 2  135.780 𝑥 3  
110.868 𝑥 4  151.749 𝑥 5  158.049 𝑥 6
165.960 𝑥 7  114.553 𝑥 8  106.838 𝑥 9

130.688 𝑥 10  
55

 

𝐹  
101.172  220.132  407.340  
443.472  758.745  948.294

1.161.720  916.424  961.542
1.306.880  

55
 

𝐹  
7.225.721

55
 

𝐹   131.376,75 131.377 dus  
 

Sehingga, hasil peramalan penjualan untuk bulan 
Januari 2018 adalah 131.377 dus produk Al Ma’soem 
Cup 240 ml. 
 
2. Perencanaan Jumlah Bahan Baku 

Pada tahapan ini data peramalan yang sudah 
didapatkan dapat dihitung bahan bakunya untuk dapat 
memenuhi kebutuhan produksi produk Al Ma’soem 
Cup 240 ml 
 

Tabel 2. Kebutuhan Bahan Baku Produk Al 
Ma’soem Cup 240 ml 

Nama 
Produk 

Hasil 
Peramalan 

Bahan Baku 
Perhitungan 
Bahan Baku 

Jumlah 
Bahan 
Baku 

Al 
Ma’soem 
Cup 240 

ml 

131.377 

Kemasan Cup 
240 ml 

48 x 131.377 
6.306.096 

pcs 

Lidcup Al 
Ma’soem 

48 x 131.377 
6.306.096 
pcs (152 

roll) 

Straw/Sedotan 48 x 131.377 
6.306.096 

pcs 
Karton Al 
Ma’soem 

1 x 131.377 
131.377 

pcs 

Lakban 1 x 131.377 

131.377 
meter 
(1.314 
pcs) 

 
3. Monitoring Persediaan Bahan Baku 

Setelah proses peramalan dilakukan dan sudah 
mendapatkan bahan baku yang dibutuhkan, tahap 
selanjutnya yaitu melakukan monitoring terhadap 
persediaan bahan baku. Analisis monitoring 
persediaan bahan baku dilakukan untuk dapat 
memantau status dari persediaan bahan baku, untuk 
menghindari terjadinya kekurangan dari bahan baku. 
 
 
 
 
 



 
 

Tabel 3. Monitoring Bahan Baku 
Bahan Baku 

Saldo Bahan 
Baku 

Safety Stock 
Status 

Bahan Baku 
Kemasan Cup 240 

ml 
512.121 pcs 576.768 pcs Tidak Aman 

Lidcup Al 
Ma’soem 

43 roll 37 roll Aman 

Straw/Sedotan 693.775 pcs 813.168 pcs Tidak Aman 
Karton Al 
Ma’soem 

14.311 pcs 12.016 pcs Aman 

Lakban 80 pcs 121 pcs Tidak Aman 

 
4. Pemilihan Supplier 

Pada tahap ini, yang dilakukan adalah tahapan 
pemilihan supplier sesuai dengan bahan baku yang 
akan dipesan, serta lead time dari masing-masing 
supplier. 
 
5. Pemesanan Bahan Baku 

Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan 
peramalan yang sudah dikalikan dengan takaran 
bahan baku dari produk yang diramalkan serta safety 
stock, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan 
pemesanan bahan baku itu sendiri. Jika terdapat 
bahan baku yang kurang dari safety stock atau dengan 
status bahan baku “Tidak Aman”, maka akan 
dilakukan pemesanan bahan baku terkait. 
 

Tabel 4. Pemesanan Bahan Baku 
Supplier Bahan Baku Jumlah 

PT. Sanitya Utama 
Tutup / Dop Al 

Ma’soem 
90.379 pcs 

PT. Omni Kemas 
Industry 

Tissue Al Ma’soem 90.751 pcs 

PT. Panca Buana 
Abadi 

Kemasan Cup 240 
ml 

6.370.743 
pcs 

PT. Sinar Sahabat 
Abadi 

Straw/Sedotan 
6.425.489 

pcs 
CV. Kendy Indopack Lakban 1.355 pcs 

 
6. Penentuan Jumlah Bahan Baku Yang Dikirim 

Penentuan jumlah bahan baku yang dikirim 
dilakukan untuk dapat mengetahui jumlah atau 
kuantitas bahan baku yang harus dikirim dari supplier 
serta frekuensi pengirimannya. Bahan baku kemasan 
(kecuali kemasan galon 19 liter), karton merk Al 
Ma’soem (Cup 240 ml dan Botol 600 ml) dan karton 
merk Asri Cup 240 ml dilakukan secara sebagian-
sebagian karena keterbatasan kapasitas dari gudang 
bahan baku, sehingga bahan baku tersebut memiliki 
saldo/stok maksimal pada gudang bahan baku. 
 
7. Pemesanan Produk 

Pelanggan memesan produk kepada perusahaan 
dan menghitung jumlah pesanan yang dipesan oleh 
pelanggan untuk menentukan transportasi yang akan 
digunakan saat pengiriman. Dalam memantau saldo 
atau stok produk yang tersedia dalam gudang barang 
jadi, dilakukan monitoring produk. 
 
8. Analisis Keuangan 

Analisis keuangan dilakukan agar mengetahui 
proses keuangan yang masuk ke perusahaan dari 
penjualan produk dan keuangan yang keluar dari 
perusahaan untuk pengadaan bahan baku. 

9. Pendistribusian Produk 
Berdasarkan pada data pemesanan produk, maka 

perusahaan menentukan jadwal pendistribusian 
produk kepada pelanggan yang telah melakukan 
pemesanan, serta pemilihan kendaraan yang akan 
digunakan untuk proses pendistribusian produk. 
Monitoring pendistribusian dilakukan agar produk 
yang dikirimkan dapat sampai kepada pelanggan 
pada waktu dan tenpat yang tepat, dan mengetahui 
status pengiriman. Pengiriman produk dilakukan oleh 
perusahaan menggunakan armada kendaraan milik 
perusahaan. 
 
10. Retur Produk 
 Retur produk dilakukan ketika terdapat pelanggan 
yang mendapatkan produk tidak layak pakai atau 
rusak. Proses retur tidak dapat dicairkan, namun harus 
diganti barang dengan merk dan jenis yang sama. 
Pelanggan dapat melakukan retur hingga tiga hari 
setelah produk diterima pelanggan. 
 

Tabel 5. Retur Produk 

Pelanggan Produk 
Jumlah 
Retur 

Keterangan 

H. Sobarna 
Al Ma’soem 
Cup 240 ml 

1 pcs Bocor 

Toko Pepen 
Al Ma’soem 
Cup 240 ml 

1 pcs Penyok 

 
2.3 Analisis Basis Data 
 Analisis basis data merupakan analisis untuk 
menggambarkan data-data yang saling berhubungan 
yang akan digunakan pada sistem yang akan 
dibangun. Analisis basis data akan dibuat 
menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) 
yang dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5. Entity Relationship Diagram Sistem 

Informasi Supply Chain Management 
 
2.4 Diagram Konteks 

Diagram konteks menggambarkan bagaimana 
data digunakan dan di transformasikan untuk proses 
dalam bentuk aliran data kedalam atau keluar sistem 
informasi supply chain management di PT. 
Muawanah Al Ma’soem. Diagram kontek dapat 
dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Diagram Konteks Sistem Informasi 

Supply Chain Management 
 
2.5 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) menggambarkan 
bagaimana aliran data menguraikan proses-proses 
yang terjadi dalam sistem sampai ke proses yang 
lebih detail menjadi beberapa level proses yang 
menjelaskan proses apa saja yang terdapat pada 
sistem informasi supply chaim management di PT. 
Muawanah Al Ma’soem. Berikut ini adalah DFD 
Level 1: 
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Gambar 7. DFD Level 1 

 
2.6 Skema Relasi 
 Skema relasi menggambarkan hubungan atau 
relasi antara data, arti data, dan batasannya. Proses 
relasi antar atribut merupakan gabungan atribut yang 
memiliki primary key yang sama, sehingga atribut 
tersebut menjadi satu kesatuan yang dihubungkan 
oleh primary key tersebut. Skema relasi sistem 
informasi supply chain management di PT. 
Muawanah Al Ma’soem dapat dilihat pada gambar 8. 

Pelanggan

Supplier

Kendaraan

Produk

Bahan_baku

Pegawai

Persediaan_bahan_baku

Detail_supplier

Komposisi_produk

Peramalan

Produksi

Pemesanan_bahan_bakuDetail_pemesanan_bahan_baku

Persediaan_produk

Penjualan_produk

Pengiriman_produkDetail_pengiriman_produk

Detail_penjualan_produk

Retur

Ukuran_pengiriman

Max_bahan_baku

Depo

Permintaan_bahan_baku

Kredit

id_pelangganPK

nama_pelanggan

id_supplierPK

nama_supplier

alamat

waktu_pengiriman

no_polisiPK

merk

tipe

id_produkPK

nama_produk

berat

no_telp

kapasitas

alamat

id_bahan_bakuPK

nama_bahan_baku

satuan

id_pegawaiPK

nama_pegawai

id_persediaan_bahan_bakuPK

saldo_awal

saldo_masuk

saldo_keluar

alamat

no_telp

username

email

password

jabatan

no_telp

jenis_pelanggan

email

harga

safety_stock

email

saldo_akhir

tanggal

id_bahan_bakuFK

id_detail_supplierPK

harga

min_order

id_bahan_bakuFK

id_supplierFK

id_komposisiPK

id_produkFK

id_bahan_bakuFK

takaran

id_peramalanPK

id_produkFK

periode

hasil_peramalan

id_produksiPK

id_produkFK

tanggal

jumlah_produksi

no_pemesanan_bahan_bakuPK

id_pegawaiFK

tanggal_pemesanan

status

id_detail_pemesanan_bahan
_baku

PK

no_pemesanan_bahan_bakuFK

id_detail_supplierFK

qty

id_persediaan_produkPK

id_produkFK

tanggal

saldo_awal

saldo_masuk

saldo_akhir

no_faktur_penjualanPK

id_pelangganFK

id_pegawaiFK

tanggal_penjualan

status

no_faktur_pengirimanPK

no_polisiFK

tanggal_pengiriman

status

id_detail_pengiriman_
produk

PK

no_faktur_pengirimanFK

no_faktur_penjualanFK

no_detail_penjualanPK

no_faktur_penjualanFK

id_produkFK

qty

harga_produk

id_returPK

no_faktur_penjualanFK

id_produkFK

jumlah_retur

tanggal_retur

id_depoFK
login_terakhir

foto_pegawai

id_ukuran_pengirimanPK

jumlah_bahan_baku_max

no_pemesanan_bahan_bakuFK

total_pengiriman

pengiriman_ke

saldo_keluar

saldo

keterangan

id_maxPK

id_bahan_bakuFK

max_saldo

saldo

id_depoPK

nama_depo

alamat

no_telp

email

keterangan

merk

satuan

tahun

sopir

kernet

status_pembayaran

keterangan

keterangan

id_pegawaiFK

total_harga

total_harga
status

muatan

keterangan

keterangan

id_permintaanPK

jumlah_permintaan

status

tanggal_permintaan

id_bahan_bakuFK

keterangan

sisa_bahan_baku

id_kreditPK

no_faktur_penjualanFK

tanggal_pembayaran

jumlah_pembayaran

sisa_pembayaran

status

jumlah_lulus

jenis_pembayaran

jatuh_tempo

pengiriman

info_tanggal_pengiri
man

tanggal_peramalan

status

access_time

 
Gambar 8. Skema Relasi Sistem Informasi Supply 

Chain Management 
 
2.7 Pengujian Fungsional 

Pengujian dilakukan dengan menguji setiap 
proses untuk dapat menemukan kemungkinan 
kesalahan yang dapat terjadi. 

 
Tabel 6. Pengujian Fungsional Login 

Kasus dan hasil Uji (Data Benar) 
Data 

Masukan 
Yang 

Diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

Username: 
“persediaan” 
Password: 
“persediaan” 

Memasukkan 
data login 
yang telah 
terdaftar dan 
masuk ke 
dalam sistem 

Data login 
yang 
dimasukkan 
benar dan 
dapat masuk 
kedalam 
sistem 

[√] diterima 
[   ] ditolak 

Kasus dan hasil Uji (Data Salah) 
Data 

Masukan 
Yang 

Diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

Username: 
“persediaan” 
Password: 
“qwerty” 

Muncul 
pesan “Login 
Gagal, 
Silahkan 
Coba Lagi!” 

Muncul 
pesan “Login 
Gagal, 
Silahkan 
Coba Lagi!” 

[√] diterima 
[   ] ditolak 

Kasus dan hasil Uji (Data Kosong) 
Data 

Masukan 
Yang 

Diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

Username: 
“persediaan” 
Password: “ ” 

Muncul 
pesan “Login 
Gagal, 
Silahkan 
Coba Lagi!” 

Muncul 
pesan “Login 
Gagal, 
Silahkan 
Coba Lagi!” 

[√] diterima 
[   ] ditolak 

 
2.8 Pengujian User Acceptance Test (UAT) 

Pengujian User Acceptance Test (UAT) dilakukan 
dengan cara pengguna mencoba secara langsung 
terhadap sistem informasi yang sudah dibangun. Cara 
ini dilakukan agar pengguna dapat secara langsung 
berinteraksi dengan sistem informasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 

Tabel 7. Pengujian UAT Login 
Nama 

Pengujian 
Prosedur Uji 

Hasil yang 
didapatkan 

Penguji Hasil 

Pengujian 
Login 

Login 
menggunakan 
akun dengan 
jabatan 
manajer unit 
persediaan & 
umum 

Data login 
yang 
dimasukkan 
benar dan 
dapat 
masuk 
kedalam 
sistem 

Nama: 
Enung 
Rumyati 
Jabatan: 
Manajer 
Unit 
Persediaan 
& Umum 
User: 
persediaan 

Berhasil 

 
2.9 Pengujian Beta 

Pengujian beta dilakukan dengan secara langsung 
di lingkunagan pengguna, dengan melakukan 
wawancara kepada pengguna yang sudah 
menggunakan sistem yang telah dibangun. Berikut 
adalah hasil wawancara kepada pengguna: 
 

Tabel 8. Pengujian Beta 
Pertanyaan Jawaban 

Apakah sistem informasi 
supply chain management ini 
dapat memberikan 
kemudahan dalam melakukan 
perencanaan produksi? 

Menurut Bapak Rukmana 
selaku Manajer Unit 
Produksi, sistem informasi 
dapat memberikan 
kemudahan dalam melakukan 
perencanaan produksi karena 
memberikan informasi untuk 
mengetahui perencanaan 
produksi di periode 
mendatang. 

Apakah sistem informasi 
supply chain management ini 
memberikan kemudahan 
dalam memantau hasil 
produksi yang sudah 
dilakukan serta dalam 
meminta bahan baku? 

Menurut Bapak Rukmana 
selaku Manajer Unit 
Produksi, sistem informasi ini 
dapat membantu dalam 
memantau hasil produksi. 

Apakah sistem informasi 
supply chain management ini 
sudah dapat membantu dan 
memberikan kemudahan 
untuk Unit Produksi? 

Menurut Bapak Rukmana 
selaku Manajer Unit 
Produksi, sistem informasi 
dapat membantu dalam 
memberikan kemudahan 
untuk Unit Produksi dalam 
merencanakan produksi 

Bagaimana Pendapat anda 
mengenai tampilan 
antarmuka pada sistem ini? 

Menurut Bapak Rukmana 
selaku Manajer Unit 
Produksi, sistem informasi 
sudah cukup terlihat baik. 

Apakah sistem informasi 
supply chain management ini 
sudah menggunakan bahasa 
yang mudah untuk 
dimengerti? 

Menurut Bapak Rukmana 
selaku Manajer Unit 
Produksi, sistem informasi 
sudah menggunakan bahasa 
yang dapat dengan mudah 
untuk dimengerti 

Bagaimana pendapat anda 
tentang kemudahan 
penggunaan sistem informasi 
ini? 

Menurut Bapak Rukmana 
selaku Manajer Unit 
Produksi, sistem informasi 
memberikan kemudahan. 

 
3. PENUTUP 
3.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil yang didapat dalam penulisan 
tugas akhir ini, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Sistem informasi Supply Chain Management ini 

dapat membantu Manajer Unit Produksi dalam 
merencanakan produksi dan Manajer Unit 
Persediaan & Umum dalam mengetahui 

kebutuhan bahan baku yang harus dibeli untuk 
memenuhi kebutuhan produksi pada periode 
selanjutnya, serta dalam menentukan jumlah dari 
bahan baku yang dikirimkan oleh supplier. 

2. Sistem informasi Supply Chain Management ini 
dapat memudahkan Pimpinan Divisi Marketing 
dalam penjadwalan pengiriman produk sesuai 
dengan pemesanan pelanggan serta menentukan 
kendaraan yang digunakan. 

 
3.2 Saran 
 Sistem informasi Supply Chain Management 
di PT. Muawanah Al Ma’soem ini masih dapat 
dikembangkan lebih jauh lagi dengan fitur-fitur yang 
lebih banyak lagi. Saran untuk pengembangan sistem 
informasi Supply Chain Management ini diantaranya: 
1. Tampilan sistem dapat diperbaiki lagi agar dapat 

lebih menarik bagi penggunanya. 
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